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Calopogonium mulch is used to minimize water evaporation and may possible 
increase soil fertility and ultimately enhances the growth and yield of crop. Thus, 
experiments were conducted to improve soil moisture, soil fertility, plant growth and 
yield of chilli, by applying different levels of calopogonium mulch. The objective of 
this research was to know the effect of calopogonium mulch on soil water content, 
soil hardness, plant growth, and yield of chilli. The experiment was conducted in 
Kendari from May until Agustus 2018 at the Dry Land Experimental Station, Agricultural 
Faculty, Halu Oleo University, Kendari. The experiment was arranged in a randomized 
block design with three levels of calopogonium mulch (i.e. without mulch, 0.5 kg of 
calopogonium mulch m-2 and 1 kg calopogonium mulch m-2 in five replications. The 
results showed that the calopogonium mulch with different amount of colopogonium 
mulch decreased soil hardness, increased soil moisture, increased growth, number 
and weight of Capsicum fruit. Calopogonium mulch 0.5 kg m-2, dan calopogonium 
mulch 1 kg m-2 increased fruit number by 44% dan 48%, increased fruit weight by 
43% and 44%, as compared to control without mulch. Calopogonium mulch can be 
recommended for improving soil moisture, soil fertility and yield of chilli. 
Key words: Capogonium, growth, mulch, yield.

Pengaruh Mulsa Calopogonium terhadap Pertumbuhan dan Hasil 
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Mulsa Calopogonium dapat digunakan untuk mengurangi penguapan air dan 
mungkin dapat meningkatkan kesuburan tanah dan pada gilirannya meningkatkan 
pertumbuhan dan hasil tanaman. Oleh karena itu, percobaan dilakukan untuk 
meningkatkan kelembapan tanah, kesuburan tanah, pertumbuhan tanaman 
dan hasil cabai yang ditanam di lapangan, dengan aplikasi berbagai takaran 
mulsa calopogonium. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh mulsa 
calopogonium terhadap kadar air tanah, kekerasan tanah, pertumbuhan dan hasil 
tanaman cabai. Percobaan dilakukan di Kebun Percobaan Lahan Kering, Fakultas 
Pertanian, Universitas Halu Oleo, Kendari sejak bulan Mei hingga Agustus 2018. 
Percobaan menggunakan rancangan acak kelompok dengan satu faktor takaran 
mulsa calopogonium yaitu tanpa mulsa, 0,5 kg mulsa calopogonium m-2 dan 1 
kg mulsa calopogonium m-2 dengan lima ulangan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa aplikasi berbagai takaran mulsa calopogonium menurunkan kekerasan tanah, 
meningkatkan kelembapan tanah, meningkatkan pertumbuhan, jumlah dan berat 
buah tanaman cabai. Mulsa calopogonium 0,5 kg m-2, dan mulsa calopogonium 
1 kg m-2 meningkatkan jumlah buah sebesar 44% dan 48%, meningkatkan berat 
buah 43% dan 44%, dibanding dengan kontrol tanpa mulsa. Mulsa calopogonium 
dapat direkomendasikan untuk memperbaiki kelembapan tanah, kesuburan tanah, 
dan hasil tanaman cabai.
Kata kunci: Calopogonium, pertumbuhan, mulsa, menghasilkan.

PENDAHULUAN
Tanaman cabai merupakan salah satu tanaman pangan yang membutuhkan 
penerapan teknik budidaya agar diperoleh pertumbuhan dan produksi 
maksimal. Pada musim kemarau yang ditandai dengan peningkatan suhu 
tinggi, kelembapan tanah rendah dan terjadinya penguapan ataun kehilangan 
air yang cukup tinggi. Perubahan iklim telah mengakibatkan terjadinya 
fenomena El Nino dan La Nina. Fenomena El Nino ditandai dengan 
tingginya kejadian kemarau yang panjang dengan frekuensi tinggi sehingga 
mengakibatkan tanaman mengalami cekaman kekeringan, sedangkan 
fenomena La Nina biasanya ditandai dengan terjadinya musim hujan yang 
berkepanjangan sehingga mengakibatkan terjadinya run off dan bahkan erosi 
pada lahan budidaya tanaman. 

Teknik budidaya yang dapat memodifikasi iklim mikro, mengendali
kan kehilangan air saat musim kemarau, dan mengendalikan run off saat 
musim hujan serta dapat memperbaiki kesuburan tanah adalah peng
gunaan mulsa. Aplikasi mulsa merupakan salah satu upaya menekan 
pertumbuhan gulma, memodifikasi keseimbangan air, suhu dan 
kelembapan tanah serta menciptakan kondisi yang sesuai bagi tanaman sehingga 
tanaman dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Terdapat berbagai 
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jenis mulsa yang direkomendasikan untuk memperbaiki iklim mikro dan 
pertumbuhan serta produksi tanaman seperti mulsa organik dan nonorganik. 
Penggunaan mulsa organik merupakan pilihan alternatif yang tepat karena 
mulsa organik terdiri atas bahan organik sisa tanaman (seresah padi, serbuk 
gergaji, batang jagung), pangkasan dari tanaman pagar, daundaun dan ranting 
tanaman yang dapat berfungsi sebagai bahan konservasi tanah dan air karena 
dapat menekan kehilangan air, memperbaiki kesuburan, struktur dan secara tidak 
langsung akan mempertahankan agregasi dan porositas tanah, yang berarti akan 
mempertahankan kapasitas tanah menahan air, setelah terdekomposisi. Peran 
mulsa terhadap tanaman tergantung dari jenis, jumlah, tehnik dan waktu 
aplikasi mulsa. Setiap jenis mulsa memiliki kemampuan yang berbeda dalam 
memengaruhi iklim mikro, mengendalikan evaporasi dan memperbaiki 
kesuburan tanah. Forth (1994) mengemukakan bahwa penutupan tanah 
dengan bahan organik yang berwarna muda dapat memantulkan sebagian 
besar dari radiasi matahari, menghambat kehilangan panas karena radiasi, 
meningkatkan penyerapan air dan mengurangi penguapan air di permukaan 
tanah. Saat musim kemarau pemulsaan dapat mencegah evaporasi sehingga 
proses penguapan air dari permukaan tanah akan tertahan oleh bahan mulsa 
dan jatuh kembali ke tanah (Wardjito, 2001). Di samping itu, mulsa dapat 
menekan pertumbuhan gulma, menahan pukulan air hujan sehingga agregat 
tanah tetap stabil dan terhindar dari proses penghancuran, mengendalikan 
erosi). Adanya mulsa organik dapat menahan percikan air hujan dan aliran 
air di permukaan tanah sehingga pengikisan lapisan atas tanah dapat ditekan 
(Nelson et al., 1991; Anwarudinsyah et al., 1993). Di samping itu juga dapat 
memelihara struktur tanah, meningkatkan infitrasi tanah, mengurangi 
pencucian hara, dan menekan pertumbuhan gulma (Sarief, 1985) sehingga 
akan menambah kemampuan tanah dalam mendukung tanaman yang ada di 
atasnya. Selanjutnya dijelaskan bahwa mulsa dapat memanipulasi lingkungan 
tumbuh tanaman sehingga iklim mikro seperti temperatur dan kelembapan 
tanah tetap terjaga (Noorhadi & Sudadi, 2003), memperbaiki pertumbuhan 
tanaman (Damaiyanti et al., 2013; Sulakhudin et al., 2008) dan sumbangan 
bahan organik akibat aplikasi mulsa akan menurunkan kehilangan air tanah 
dari lapisan perakaran

Calopogonium merupakan jenis tumbuhan dari golongan kacang
kacangan yang memiliki kemampuan memfiksasi nitrogen dari udara sehingga 
penggunaan mulsa calopogonium di samping mengendalikan kehilangan air 
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juga akan dapat memperbaiki kesuburan tanah, meningkatkan pertumbuhan 
tanaman cabai, meskipun juga ditentukan oleh jumlah mulsa calopogonium 
yang digunakan. Penggunaan mulsa calopogonium dengan takaran yang 
berbeda akan memberikan pengaruh yang berbeda terhadap peningkatan 
produksi lahan berdasarkan sifat pelapukan dan kemampuan mengendalikan 
kehilangan air melalui setiap takaran mulsa organik yang tidak sama.

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh pemberian takaran mulsa calopogonium terhadap 
kondisi iklim mikro dan pertumbuhan cabai serta untuk mengetahui takaran 
mulsa kolopogonium mana yang memberikan pengaruh lebih baik untuk 
kondisi iklim mikro dan pertumbuhan cabai.

BAHAN DAN METODE
Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Kambu Kecamatan Kambu Kota 
Kendari mulai bulan Mei sampai dengan Agustus 2018. Ratarata temperatur 
siang hari 3335 oC dan curah hujan bulanan 100–468 mm. Bahan penelitian 
yang digunakan antara lain benih cabai varietas tonggak 1. Alatalat yang 
digunakan antara lain termometer, higrometer, soil hardness tester (model 
Serial No. 44658-Made in Japan), timbangan, penakar curah hujan, light meter, 
oven, timbangan analitik, kamera dan alat tulis menulis dan ring sampel.

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok yang terdiri 
atas satu faktor yaitu mulsa calopogonium: tanpa mulsa (M), 0,5 kg mulsa 
calopogonium m2 (M1) dan 1 kg mulsa calopogonium m2 (M2) dan empat 
ulangan. Ukuran petak percobaan adalah 4 m x 1,2 m sehingga secara 
keseluruhan digunakan lahan seluas lebih kurang 80 m2. Tanaman cabai 
ditanam dengan jarak tanam 20 cm x 40 cm dan dipelihara 1 tanaman per 
lubang tanaman sehingga diperoleh populasi 18 tanaman per petak. Intensitas 
hujan selama periode penelitian sangat tinggi (Gambar 1)

Pengamatan dilakukan terhadap berat kering tajuk, jumlah buah dan 
berat buah, serta kadar air tanah pada kedalaman 10 cm dengan mengunakan 
metode grafimetrik dan suhu tanah pada kedalaman 10 cm dilakukan dengan 
menggunakan termometer, serta kepadatan tanah diukur dengan alat soil 
hardness tester. Analisis data menggunakan analisis ragam untuk mengetahui 
pengaruh perlakuan yang dicobakan, dilanjutkan dengan uji beda nyata 
terkecil (BNT) untuk melihat ada atau tidaknya perbedaan perlakuan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Kadar Air Tanah pada Kedalaman 10 cm
Kadar air tanah diukur pada kedalaman 10 cm di bawah permukaan tanah 
(Gambar 2). Gambar 2 menunjukkan bahwa ratarata kadar air tanah 
meningkat seiring dengan peningkatan dosis mulsa calopogonium. 

Pemberian mulsa organik berpengaruh pada iklim mikro sehingga 
tanaman dapat menyerap air dan unsur hara dengan baik (Subhan dan 
Sumanna, 1994). Hal ini sesuai dengan studi sebelumnya bahwa mulsa organik 
dapat meningkatkan kadar air tanah, sebaliknya tanah tanpa mulsa dapat 
mengurangi kadar air tanah (Sulakhudin et al., 2008; Montague et al., 2007; 
Uwah & Iwo, 2011; Widyasri et al., 2011). Hal ini mengindikasikan bahwa 
mulsa Calopogonium mucunoides dapat mengurangi penguapan dan jika 
terjadi proses dekomposisi akan meningkatkan bahan organik tanah. Peran 

Gambar 2 Kadar Air Tanah 10 cm pada Berbagai Dosis Mulsa Calopogonium

Gambar 1 Curah Hujan Bulanan Selama Penelitian



368  Prosiding Seminar Nasional Hari Pangan Sedunia XXXIX
Pemanfaatan Sumber Daya Pangan Lokal untuk Mewujudkan Keanekaragaman Pangan Keluarga

bahan organik dengan hasil dekomposisi berupa humus dapat meningkatkan 
kesuburan fisik tanah (Syukur, 2005). Semakin tinggi bahan organik tanah 
menyebabkan berat volume semakin rendah dan total porositas semakin 
tinggi sehingga kemampuan dalam menyimpan lengas tinggi (Endriani, et 
al., 2003). Tanah yang mempunyai ruang pori lebih banyak akan mampu 
menyimpan air dalam jumlah lebih banyak. Karena ruangruang pori tanah 
akan terisi oleh air dan pada akhirnya akan memiliki kelengasan tanah yang 
lebih tinggi dari semua kelengasan tanah, baik kadar lengas kering angin, 
kadar lengas kapasitas lapangan, maupun kadar lengas maksimum (Muslimin 
et al., 2012; Hasibuan, 2015).

Kepadatan Tanah 
Gambar 3 menunjukkan bahwa aplikasi 0,5 kg mulsa calopogonium m2 dan 
1 kg mulsa calopogonium m2 memiliki kepadatan tanah yang sama tetapi 
ratarata kepadatan tanah menurun seiring dengan peningkatan dosis 
mulsa calopogonium. Hal ini mengindikasikan aplikasi mulsa organik dapat 
memperbaiki bobot sisi tanah dan atau porositas tanah sehingga tingkat 
kekerasan atau kepadatan tanah berkurang. Hal ini mengindikasikan mulsa 
Calopognium mucunoides dapat mengurangi penguapan dan jika terjadi 
proses dekomposisi akan meningkatkan bahan organik tanah. Hal tersebut 
sesuai pendapat Nuraini (1990), bahwa pemberian mulsa Calopogonium 
mucunoides dapat menurunkan bobot isi tanah dan meningkatkan 
ketersediaan air tanah. Peningkatan Corganik akibat dekomposisi mulsa 

Gambar 3 Kepadatan Tanah pada Berbagai Dosis Mulsa Calopogonium
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Calopogonium mucunoides mampu memberikan sumbangan bahan organik 
dan mampu mempercepat proses perombakan bahan organik menjadi 
humus dalam tanah sehingga mampu menurunkan berat volume tanah dan 
meningkatkan total porositas tanah. Hasil perombakan bahan organik ini 
akan membuat tanah lebih gembur, memperbaiki aerasi tanah dan struktur 
tanah, berat volume dan total porositas tanah yang selanjutnya ketersediaan 
hara menjadi lebih baik (Hasibuan, 2015).

Berat Kering Tajuk
Gambar 4 menunjukkan bahwa aplikasi 0,5 kg mulsa calopogonium m2 dan 1 
kg mulsa calopogonium m2 memiliki berat kering tajuk yang sama tetapi rata
rata berat kering tajuk tanaman meningkat seiring dengan peningkatan dosis 
mulsa calopogonium.

Pemulsaan dilakukan untuk memanipulasi lingkungan tumbuh tanaman 
dengan memelihara temperatur dan kelembapan tanah (Purwowidodo, 
2001) dan memperbaiki pertumbuhan tanaman (Noorhadi & Sudadi, 2003; 
Damaiyanti et al., 2013; Sulakhudin et al., 2008). Setiap jenis mulsa memiliki 
kemampuan yang berbeda dalam memengaruhi iklim mikro dan menekan 
evaporasi. Penggunaan mulsa organik memberikan dampak postif bagi 
pertumbuhan tanaman karena dapat menstabilkan suhu, menjaga kelembapan 
dan mempertahankan ketersediaan air tanah yang digunakan untuk 
translokasi unsur hara dari akar ke daun (Wiryanta, 2006). Pertumbuhan 
tanaman yang baik dapat dicapai apabila kebutuhan unsur hara tanaman 

Gambar 4 Berat kering tajuk pada berbagai dosis mulsa calopogonium
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teredia cukup dan berimbang dan faktor lingkungan yang mendukung. 
Hal ini juga sesuai dengan studi sebelumnya bahwa mulsa berpengaruh 
nyata terhadap peningkatan tinggi tanaman dan luas daun (Noorhadi & 
Sudadi, 2003). Selanjutnya dijelaskan bahwa mulsa organik terbukti dapat 
memperbaiki pertumbuhan tanaman (Damaiyanti et al., 2013; Harsono, 2012; 
Bahrun, et al., 2014; Paramaditya et al., 2017). 

Jumlah Buah
Gambar 5 menunjukkan bahwa aplikasi 0,5 kg mulsa calopogonium m2 dan 
1 kg mulsa calopogonium m2 memiliki jumlah dan berat buah yang sama 
tetapi ratarata jumlah buah dan berat buah meningkat seiring dengan 
peningkatan dosis mulsa calopogonium. Mulsa calopogonium 0,5 kg m2, dan 
mulsa calopogonium 1 kg m2 meningkatkan jumlah buah masingmasing 
44% dan 48%, meningkatkan berat buah masingmasing 43% and 44% jika 
dibanding dengan kontrol tanpa mulsa. Perlakuan mulsa calopogonium 1,0 kg 
m2 menunukkan jumlah dan berat buah tertinggi tetapi tidak berbeda nyata 
dengan perlakuan mulsa calopogonium 1 kg m2

Penggunaan mulsa organik memberikan dampak positif terhadap hasil 
cabai karena dapat menstabilkan suhu, menjaga kelembapan dan memperbaiki 
ketersediaan air tanah serta memperbaiki kesuburan tanah. Mulsa organik 
dapat mempertahankan kelembapan tanah sehingga kebutuhan air bagi 
tanaman dapat tersedia dibanding tanpa mulsa (Raihan et al., 1999), seperti 

  (a)  (b)

Gambar 5 Jumlah buah (a) dan berat buah (b) pada berbagai dosis mulsa 
calopogonium
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hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa mulsa calopogonium dapat 
menjaga kadar air tanah (Gambar 2) sehingga memberikan dampak postif bagi 
pembentukan buah cabai, karena mulsa organik yang dapat mempertahankan 
ketersediaan air tanah dapat mendukung translokasi unsur hara dari akar ke 
daun (Wiryanta, 2006). Jika terjadi dekomposisi bahan mulsa organik dan 
unsur hara yang ada akan mensuplai unsur hara yang dibutuhkan tanaman 
(Kumalasari et al., 2005) sehingga berkontribusi positif terhadap jumlah dan 
berat buah cabai. Mulsa organik dapat meningkatkan KTK, pH, Corganik, 
bahan organik tanah, Ntotal, Ktersedia, dan C/N rasio. Aplikasi mulsa 
calopogonium mucunoides dapat keterediaan Ntotal, Corganik, pH, dan 
KTK tanah (Nuraini, 1990). Mulsa organik dapat memperbaiki kesuburan 
tanah dan meningkatkan hasil cabai merah (Harsono, 2012). Selanjutnya 
oleh Damaiyanti et al. (2013) melaporkan bahwa pemulsaana organik dapat 
meningkatkan jumlah buah, jumlah panen total per tanaman, bobot segar 
buah per tanaman dan diameter buah cabai besar.

KESIMPULAN
Mulsa calopogonium meningkatkan kadar air tanah, menurunkan kepadatan 
tanah, meningkatkan pertumbuhan dan hasil buah tanaman cabai. 
Aplikasi 0.5 kg mulsa calopogonium m2 dan 1 kg mulsa calopogonium m2 
memiliki pertumbuhan dan hasil yang sama. Mulsa calopogonium dapat 
direkomendasikan sebagai paket budidaya tanaman cabai di lahan kering.
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